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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui pengaruh modul pembelajaran elektronik terhadap 
kemampuan siswa di kelas VIII SMP dalam memecahkan masalah matematika. Sampel dari penelitian 
diperoleh dengan teknik pengambilan sampel acak berklaster yaitu mengambil sampel secara acak 
yang diambil secara berkelompok sehingga yang diperhatikan adalah kelompok sampel bukan 
karakteristik sampel secara individu. Kelas eksperimen pada penelitian ini adalah VIII-F, sedangkan 
kelas kontrol adalah VIII-G. Penelitian ini memiliki desain eksperimen semu dan mencakup pretest dan 
posttest. Ujian esai 5 pertanyaan dan survei respon siswa terhadap program online berfungsi sebagai 
alat penelitian. Data yang diperoleh kemudian dievaluasi dengan menggunakan uji-t berdasarkan 
review data posttest kelas eskperimen dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh 𝑡ℎ > 𝑡  yaitu 

7,581 > 2,015 sehingga diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 
eksperimen lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol, maka 
terdapat pengaruh penggunaan media belajar e-modul terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa di kelas VII SMP dengan besar pengaruh penggunaan media belajar e-modul terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebanyak 3,3 termasuk kriteria sangat besar dengan 
menggunakan effect size Cohen’s d..  
 
Kata kunci: Pengaruh, media belajar e-modul, kemampuan pemecahan masalah matematis  
 

Abstrak 
  
This research aims to determine the effect of using e-module learning media on students' mathematical 
problem solving abilities in class VIII of junior high school. The sample from the research was obtained 
using a clustered random sampling technique, namely taking random samples taken in groups so that 
what is considered is the sample group, not the characteristics of the individual samples. The samples 
from this research were VIII-F as the experimental class and VIII-G as the control class. The design of 
this research is quasi-experimental with two tests, namely pretest and posttest. The research instrument 
used was a student response questionnaire to the e-module and a 5-question essay test. The data 
obtained was then analyzed using the t-test. Based on the analysis of posttest data from the experimental 
class with a significance level of 0.05, it was obtained that t_count>t_table was 7.581 > 2.015 so that 
the average mathematical problem solving ability of experimental class students was more than the 
average mathematical problem solving ability of control class students, so there was an influence of 
media use. e-module learning on students' mathematical problem solving abilities in class VII SMP with 
a large influence of the use of e-module learning media on students' mathematical problem solving 
abilities of 3.3, including very strong criteria using Cohen's d effect size. 
 
 
Keywords: Influence, e-module learning media, mathematical problem solving abilities 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu syarat proses pembelajaran 
matematika adalah kemampuan memecahkan masalah 
dengan menggunakan ide dan teknik matematika, 
menurut ketetapan NCTM sebelumnya. Dalam dunia 
matematika, memecahkan suatu masalah adalah 
sesuatu yang begitu penting. Hal ini menjadi tujuan 
umum dalam pengajaran matematika, menjadikannya 
tujuan utama, lebih fokus pada proses daripada hasil. 
Membangun kemampuan berpikir matematis 
merupakan tujuan utama pembelajaran matematika di 
sekolah. 

Manusia ialah mahluk yang tak dapat 
dipisahkan keberadaan nya dengan masalah. Suatu 
kesenjangan yang terjadi antara kenyataan dengan 
kondisi yang diharapkan dapat disebut sebagai 
masalah. Biasanya situasi ini akan mendorong 
seseorang untuk mencari penyelesaiannya. Tetapi tidak 
secara langsung mengetahui penyelesaian dari situasi 
yang dihadapi tersebut. Apabila seseorang tesebut 
langsung mengetahui penyelesaian dari situasi yang 
dihadapinya, sesuatu seperti ini tidak dapat 
dikategorikan sebagai suatu masalah. 

Langkah pertama dalam penyelesaian masalah 
adalah memahami masalah yang ada. Siswa harus 
mengenali hal-hal yang telah ada, hal-hal yang 
diketahui, besaran-besaran, hubungan-hubungan, nilai-
nilai yang terkait, dan hal-hal yang dicari agar dapat 
memahami permasalahan tersebut. Siswa dapat 
mencapai hal ini dengan mengikuti sejumlah tips yaitu 
memberi pertanyaan mengenai hal yang dicari dan yang 
diketahui, memberikan penejelasan terkait masalah 
yang ada dengan menggunakan bahasa sendiri, 
membuat hubungan dengan masalah yang mirip, fokus 
terhadap hal penting yang ada pada masalah tersebut, 
mengembangkan model, membuat diagram. 

Kedua menyusun rencana, selanjutnya perlu 
diidentifikasi strategi dalam menyelesaikan masalah 
tersebut. Seperti meyederhanakan masalah, 
mengidentifikasi pola, mengembangkan sebuah model, 
menebak, bekerja terbalik, mengidentifikasi sub-
tujuan, eksperimen dan simulasi, menguji semua 
kemungkinan, membangun analogi, mengurutkan 
data/informasi, mensketsa diagram, membuat tabel. 

Ketiga menerapkan rencana, Penerapan dari hal 
yang telah dibuat sebelumnya, hal ini berkaitan dengan 
mendefinisikan info yang ada kedalam bentuk 
matematika, membuat strategi sebelum melakukan 
proses peritungan. Jika hal yang terlah direncakan tidak 
dapat terlaksana sebagaimana mestinya maka dapat 
dilakukan dengan cara lain. 

Terakhir memeriksa kembali, Tahap ini adalah 
perlunya memperhatikan kembali hal- hal yang 
dilakukan sebelumnya untuk menyelesaikan masalah 
yang ada, dengan cara memperhatikan kembali 
berbagai informasi yang telah teridentifikasi 
sebelumnya, meninjau kembali, menimbang kelogisan 
solusi yang ada, meninjau alternatif lain, meninjau 

ulang untuk menemukan apakah masalah yang ada 
sudah terjawab dengan benar 

Namun, fakta di lapangan telah diketahui 
melalui banyak penelitian dan observasi mengenai 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Siswa 
masih berkategori rendah dalam kemampuan 
pemecahan masalah. Adapun penelitian yang dimaksud 
adalah Lusi Nuraeni et al., (2020) Kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa masih tergolong 
rendah di setiap langkah pengerjaan, dengan persentase 
dari 36 siswa 7 siswa (19,44%) berada di kategori 
"tinggi", 11 siswa (30,56%) berada di kategori 
"sedang", dan 18 siswa (50,00%) berada di kategori 
"rendah" Studi ini menunjukkan bahwa anak-anak 
masih memiliki kapasitas yang terbatas dalam 
mengatasi masalah matematika sedangkan penelitian 
oleh Kurniawati et al., (2018) diperoleh juga bahwa 
59% dari 6 siswa mampu menyelesaikan masalah 
matematika siswa dengan kategori rendah. 

Sedangkan berdasarkan observasi ditemui siswa 
belum dapat memberikan penyelesaian permasalahan 
matematika dengan rinci dan lengkap, lembar jawabn 
dari siswa masih kurang menunjukkan hasil yang 
memuaskan. Dari 21 siswa yang mendapati tes, 1 siswa 
(4,8%) dikategorikan cukup, dua siswa (9,5%) 
dikategorikan rendah, 18 siswa (85,7%) dikategorikan 
sangat rendah. Berdasarkan perolehan tersebut didapati 
kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik masih sangat rendah. 

Faktor yang memprihatinkan dalam situasi ini 
adalah kurangnya keterampilan siswa sehingga proses 
pembelajaran matematika tidak dapat menghasilkan 
hasil belajar yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
saat observasi ke sekolah yaitu SMP Negeri 37 Medan 
terhadap salah satu guru matematika disekolah ini, 
ditemui bahwa pembelajaran yang dilakukan 
sebenarnya masih berbentuk pembelajaran 
konvensional dengan penggunaan media yang ada di 
kelas maupun media yang dibuat sendiri oleh guru 
bersangkutan misalnya untuk menjelaskan keliling 
lingkaran digunakan tali dan jangka selanjutnya 
memanjangkan tali tersebut untuk mengukur keliling 
lingkaran. Sekolah ini menyediakan in-focus yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran namun 
penggunaan in-fokus masih belum terlalu diutamakan 
dalam pembelajaran oleh guru karena pembelajaran 
konvensional masih dominan digunakan saat ini. 

Seperti yang ditemui saat ini bahwa salah satu 
alat yang dapat membantu pengajar dalam 
penyampaian materi yang diajarkan adalah media 
pembelajaran. Terkait dengan ini, media ini juga 
dianggap hal yang penting untuk membantu proses 
mengajar di kelas terhadap siswa. Dimana satu diantara 
media pembelajaran ini adalah media pembelajaran 
berbasis flipbook yang dapat mengkombinaskan teks, 
animasi, audio dan gambar dengan harapan dapat 
membantu siswa dalam pembelajaran di kelas. Media 
ini juga salah satu media hasil dari perkembangan ilmu 
pengetahuan saat ini untuk membuat pembelajaran 
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lebih menarik disekolah maupun dirumah(Andara et 
al., 2022) 

Sebelum istilah media pembelajaran dikenal 
luas, hal yang berkaitan dengan ini disebut sebagi alat 
peraga, selain itu, dikenal juga istilah audio visual aids 
(alat bantu pandang/dengar), tak berhenti disitu 
instructional material (materi pembelajaran) muncul 
kemudian saat ini istilah yang paling sering muncul 
dikenal dengan instructional media (media 
pembelajaran atau media pendidikan) yang mana 
seiring dengan ini juga berkembang istilah e-learning. 
e yang dimaksud adalah alat elektronik seperti website 
maupun CD sebagai bahan ajar online dan offline. 

Peran media pembelajaran pada kegiatan belajar 
antaranya: 

a. peserta didik bisa mengerti pembelajaran dengan 
baik 

b. Menimbulkan minat serta keinginan peserta didik 
dalam melakukan kegiatan belajar yang sedang 
terjadi 

c. Memiliki kemampuan yang dapat menyesuaikan 
tampilan kembali sebuah objek atau hal sesuai 
dengan kebutuhan 

Sehingga ditemui bahwa media pembelajaran 
adalah sangat penting keberadaannya dalam 
pendidikan khususnya saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung karena memberikan pembelajaran yang 
efisien dan efektif untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan(Tafonao, 2018) 

Salah satu media belajar dengan menggunakan 
media elektronik adalah buku elektronik. Modul 
elektronik juga dapat digunakan sebagai sarana 
pembelajaran atau salah satu teknik penyajian konten 
pendidikan yang mencakup informasi, prosedur, 
batasan, dan mekanisme evaluasi kemajuan siswa 
sesuai dengan tingkat kerumitannya secara elektronik 
(Hidayatulloh, 2016). 

E-modul sendiri terdiri dari anivasi, audio, serta 
navigasi yang disusun dengan sistematis sehingga 
dapat menjadi bahan belajar mandiri yang ditampilkan 
dalam format elektronik. Pada dasarnya e-modul juga 
merupakan media dengan penggunaan bahasa yang 
tidak sulit untuk difahami dan disusun secara sistematis 
sesuai dengan tingkat pemahaman serta usianya 
sehingga pembelajaran secara mandiri dalpat dilakukan 
oleh peserta didik dengan bantuan serta bimbingan 
pengajar(Lestari et al., 2022). 

E-modul merupakan salah satu dampak dari 
perkembangan IPTEK terhadap pendidikan, tentu saja 
hal ini memunculkan dampak dalam penggunaan nya, 
dampak positif dari e-modul adalah Memberikan 
peningkatan minat dan motivasi belajar siswa, 
Memberikan pengalaman belajar yang tidak didapat di 
lingkungan kelas normal contohnya pembelajaran yang 
manipulatif, Memungkinkan siswa mengakses 
informasi yang berbasis multimedia, Tidak 
memandang perbedaan yang ada baik ras, agama serta 
golongan, Meningkatkan keterampilan karena 
memebrikan kesempatan untuk berinteraksi dengan 
media sebagai umpan balik aktivitas, Memberikan 

kebebeasan berekspresi terhadap siswa, Dapat diakses 
kapan dan dimana saja, Memberikan pengalaman 
belajar yang mendalam dan transfer pengetahuan antar 
siswa. Sedangkan dampak negatifnya adalah, karena 
merupakan hal baru bagi beberapa siswa, memakan 
waktu untuk mengenal perangkat yang diberikan, 
Mengurangi komunikasi secara langsung dikarenakan 
komunikasi yang dilaksanakan secara online, Tidak 
menutup kemungkinan terjadinya masalah teknis, 
Kemampuan alat yang digunakan juga memberi 
pengaruh kecepatan mengakses secara 
efisien(Hutahaean et al., 2019) 

Flipbook adalah software yang berbentuk 
halaman seperti buku yang biasa dijumpai, namun 
flipbook tidak hanya mengandung tulisan dan gambar 
saja selayaknya buku cetak biasa. Dalam buku ini dapat 
dibubuhi animasi gerak, video serta audio sehingga 
buku yang ditampilkan tidak membosankan. Media ini 
tentu berbeda dengan buku cetak yang biasa ditemui 
disekolah dikarenakan siswa dapat melihat video, 
animasi serta mendengar audia yang memudahkan 
siswa dapal memahami pembelajaran yang. Bukan 
hanya untuk siswa namun buku ajar ini juga tentu 
berguna bagi guru itu sendiri Peran multimedia 
flipbook sebagai media dalam pembelajaran ini juga 
tentu cukup besar adanya, terutama dalam mempelajari 
matermatika. Jika tujuannya adalah untuk 
menghasilkan siswa yang memahami matematika 
dengan baik, pembelajaran matematika harus 
ditingkatkan. Tentu saja, proses pembelajaran yang 
berlangsung juga harus ditingkatkan untuk 
menjadikannya menyenangkan bagi siswa. Software ini 
dianggap dapat mengembangkan pembelajaran 
interaktif didalam kelas dengan tampilan yang telah 
disiapkan sebelumnya (Kusumayanti & Rusmiati, 
2022). 

Dalam penelitian oleh Hafsah, dkk (2016) 
ditemui bahwa hasil pembelajaran menggunakan e-
modul tidak memiliki perbedaan dengan pembelajaran 
tanpa menggunakan e-modul. Sedangkan penelitian 
lain berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran 
Matematika Berbasis Pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) Pada Materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel Untuk Siswa Kelas 
VIII SMP N 3 Sengah Temila menunjukkan hasil yang 
positif terhadap penerapan e-modul di kelas karena 
siswa menunjukkan peningkatan hasil belajar setelah 
penggunaan e-modul pada saat pembelajaran 
dilangsungkan. Oleh karena itu perlu dibuktikan 
apakah e-modul menunjukkan pengaruh yang positif 
atau tidak menunjukkan pengaruh terhadap siswa 
apabila digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

Sejalan dengan hal sebelumnya, penelitian ini 
akan melihat pengaruh e-modul dalam pembelajaran di 
kelas dengan e-modul yang akan digunakan sebagai 
bahan ajar terkait dengan materi lingkaran. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 37 
Medan, Jl. Timor No.36B, Gaharu, Kec. Medan Tim., 
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Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian 
dimulai dari bulan Mei 2023. Berdasarkan 
permasalahan yang akan diteliti. 

Penelitian ni termasuk penelitian Quasi 
Experimental Design (eksperimen semu) yakni salah 
satu desain penelitian yang diterapkan dengan cara 
memberikan percobaan terhadap kelompok eksperimen 
dengan kondisi yang masih dapat dikendalikan. 
Dengan kata lain, harus terdapat kelompok lain selain 
kelompok eksperimen yang tidak dikenai tindakan 
(treatment) atau yang biasa disebut kelas kontrol. 
Dengan kelas kontrol sebagai kelompok pembanding, 
maka dapat diketahui secara pasti pengaruh yang 
diterima oleh kelompok eksperimen sebagai kelompok 
penerima perlakuan dengan kelompok yang tidak 
mendapat perlakuan. 

Dua kelas dari populasi dipilih secara acak 
untuk dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dalam penelitian ini. Kelas kontrol tidak 
mendapat terapi atau dilanjutkan dengan pembelajaran 
biasa, sedangkan kelompok eksperimen mendapat 
perlakuan melalui adopsi media pembelajaran 
menggunakan e-modul. populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan 
yang mempunyai delapan kelas dengan masing-masing 
kelas terdiri dari kurang lebih 30 orang siswa. Sehingga 
jumlah populasi kurang lebih 252 siswa dengan rincian 
jumlah siswa tiap kelas adalah berikut ini. 

Penelitian ini akan melakukan eksperimen 
terhadap dua kelas untuk membandingkan kemampuan 
peserta didik memecahkan masalah matematis. Kelas 
kontrol akan dibandingkan dengan sistem 
pembelajaran konvensional, dan kelas eksperimen akan 
digunakan e-modul untuk belajar. Pada tahap awal dua 
kelas tersebut akan diberikan pretest yang sama guna 
mengukur kemampuan pemecahan masalah awal 
peserta didik selanjutnya kelas eksperimen akan diberi 
pembelajaran dengan model cooperative learning 
dengan memakai media pembelajaran e-modul, 
sedangkan kelas kontrol akan diberi pembelajaran 
dengan model cooperative learning tanpa menggunaan 
media pembelajaran e-modul. Selanjutnya kedua kelas 
kembali diberi soal tes berupa posttest untuk mengukur 
kemampuan akhir siswa, namun kelas eksperimen 
diberi tambahan berupa angket respon terhadap e-
modul yang diterapkan selama pembelajaran 
berlangsung. 

Pengajaran yang diberikan menggunakan media 
pembelajaran e-modul adalah variabel bebas sedangkan 
hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
pada pokok materi lingkaran adalah variabel terikat. 
Teknik pengumpulan yang dipakai ialah kuisioner 
tanggapan peserta didik serta soal tes. Kuisioner dalam 
penelitian ini merupakan rangkaian pertanyaan tertulis 
yang ditanyakan kepada peserta didik yang menjadi 
responden, dimana kuisioner penelitian ini nantinya 
akan diberikan kepada kelas eksperimen. 5 pertanyaan 
pretest digunakan sebagai pertanyaan tes dalam 
penelitian ini, dan tujuannya adalah untuk mengukur 
pengetahuan siswa terhadap konten. Selanjutnya 

setelah mendapatkan perlakuan siswa akan diberikan 
tes kembali yang merupakan tes akhir (posttest) untuk 
melihat pengaruh yang ditimbulkan setelah adanya 
perlakuan penjelasan materi menggunakan media 
berupa e-modul terhadap siswa. Melalui hasil yang 
diperoleh pada tes akhir ini akan diperoleh data 
pengaruh media e-modul terhadap kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik di materi lingkaran. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tes instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi pengujian angket dan validitas dan 
reliabilitas soal tes, serta penilaian daya beda dan 
kompleksitas soal untuk soal tes saja. Pelaksanaan uji 
instrumen ini guna memberikan alat penilaian yang 
tepat dalam penelitian. Apabila suatu alat atau 
instrumen penilaian mampu mengukur apa yang dinilai 
maka dikatakan valid (sah dan valid), artinya hasil 
pengukuran sesuai dengan situasi sebenarnya. Menurut 
penjelasan tersebut, uji validitas diperlukan untuk 
mendapatkan data yang valid, dan validator harus 
melakukan penilaian untuk memvalidasi soal. Di 
penelitian ini instrumen juga divalidasi dua orang 
dosen matematika dari Universitas Negeri Medan.  

Dalam perhitungannya, Koefisien korelasi dapat 
digunakan untuk menentukan apakah soal serta angket 
yang digunakan nantinya memiliki validitas yang 
tinggi. Apabila nilai 𝑟 dibandingkan dengan nilai 
𝑟 , dimana jika 𝑟  > 𝑟  maka instrumen 
dinyatakan valid. Pada kasus inin nilai Uji validasi 
instrumen pretest, posttest dan angket dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan 12 sampel, 8 butir 
soal pretest dan posttest, 18 soal angket, taraf 
signifikansi 0,05. Hasilnya, r tabelnya adalah 0,576. 
Berikut hasil uji validitas soal tes: 

 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Soal 

Tes 
Item 
Soal 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,739 0,576 Valid 
2 0,847 0,576 Valid 
3 0,775 0,576 Valid 
4 0,699 0,576 Valid 
5 0,823 0,576 Valid 
6 0,815 0,576 Valid 
7 0,82 0,576 Valid 
8 0,565 0,576 Tidak Valid 

 
Melalui tabel 1 diatas ditemui bahwa 7 butir soal 

yang nilai 𝑟 > 𝑟  dengan demikian 7 butir soal 
dinyatakan valid sehingga 5 soal dari 7 soal valid 
dipakai menjadi pretest dan posttest pada penelitian. 
Selanjutnya hasil uji validitas pada kuisioner tanggapan 
peserta didik ditampilkan berikut ini : 

 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Validitas Instrumen 

Angket 
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Item 
angket 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 0,645 0,576 Valid 
2 0,639 0,576 Valid 
3 0,741 0,576 Valid 
4 0,639 0,576 Valid 
5 0,778 0,576 Valid 
6 0,616 0,576 Valid 
7 0,604 0,576 Valid 
8 0,654 0,576 Valid 
9 -0,071 0,576 Tidak Valid 
10 0,599 0,576 Valid 
11 0,703 0,576 Valid 
12 0,596 0,576 Valid 
13 0,642 0,576 Valid 
14 0,656 0,576 Valid 
15 0,639 0,576 Valid 
16 0,375 0,576 Tidak Valid 
17 0,604 0,576 Valid 
18 0,639 0,576 Valid 

 
Ditemui bahwa terdapat 16 item angket yang 

nilai 𝑟 > 𝑟  dengan demikian 16 item angket 
dinyatakan valid yang digunakan menjadi angket 
respon siswa dalam penelitian. 

Setelah itu, evaluasi ketergantungan. Jika suatu 
alat penelitian dapat menghasilkan hasil penelitian 
yang dapat diandalkan dan dapat diulang, maka alat 
tersebut dianggap dapat diandalkan. Hal ini 
dimaksudkan untuk menunjukkan betapa konsistennya 
hasil pengukuran ketika pengukuran dilakukan pada 
subjek yang sama dua kali atau lebih pada waktu dan 
tempat yang berbeda. Ini disebut reliabilitas. Rumus 
Cronbach Alpha dapat digunakan untuk mengevaluasi 
ketergantungan penelitian dengan hasil yang diperoleh 
adalah nilai koefisien reliabilitas. 

Dalam penelitian ini ditemui bahwa koefisien 
reliabilitas angket yaitu 0,35 dengan N = 12 dimana 
sesuai interpretasi nilai reliabilitas termasuk ke dalam 
kriteria rendah. Kemudian koefisien reliabilitas pretest 
dan posttest yaitu 0,84 dengan N = 12 dimana sesuai 
interpretasi nilai reliabilitas masuk di kriteria sangat 
tinggi.  

Dilanjutkan melakukan uji daya beda soal. 
Suatu soal dikatakan mempunyai daya pembeda 
apabila dapat membedakan antara siswa 
berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan buruk. 
Indeks diskriminasi, disingkat D (d besar), adalah nilai 
numerik yang menunjukkan seberapa besar kekuatan 
diskriminasi yang ada. Setelah dilakukan perhitungan 
didapatkan hasil bahwa ke-7 item soal pretest dan 
posttest yang disebut valid memiliki daya pembeda soal 
dengan kriteria item 1 hingga 6 termasuk dalam kriteria 
cukup dan item 7 termasuk dalam kriteria baik. Hasil 
perhitungannya secara ringkas tertera di tabel berikut: 

 
Tabel 3 Hasil Uji Daya Beda Soal 
Item Soal D Kriteria 

Item 1 0,24 Cukup 

Item 2 0,21 Cukup 
Item 3 0,33 Cukup 
Item 4 0,39 Cukup 
Item 5 0,21 Cukup 
Item 6 0,25 Cukup 
Item 7 0,47 Baik 
 
Pertanyaan yang baik adalah pertanyaan yang 

tidak sederhana dan tidak terlalu rumit. Pertanyaan 
yang terlalu sederhana tidak mendorong siswa bekerja 
lebih keras untuk menjawabnya. Di sisi lain, 
pertanyaan yang terlalu menantang dapat membuat 
siswa putus asa dan tidak termotivasi untuk mencoba 
lagi karena di luar kemampuan mereka. Indeks 
kesukaran merupakan ukuran kemudahan dan 
kesukaran suatu soal. 

Didapatkan hasil bahwa ke-7 item soal pretest 
dan posttest yang dikatakan valid mempunyai tingkat 
kesulitan soal dengan kriteria sedang. Hasil 
perhitungannya secara ringkas disajikan dalam tabel: 

 
Tabel 4 Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal 
Item Soal TK Kriteria 

Item 1 0,68 Sedang 
Item 2 0,69 Sedang 
Item 3 0,68 Sedang 
Item 4 0,58 Sedang 
Item 5 0,63 Sedang 
Item 6 0,57 Sedang 
Item 7 0,46 Sedang 
 
Instrumen penelitian yang valid, reliabel serta 

memiliki daya beda serta taraf kesurakaran soal yang 
sesuai selanjutnya digunakan dalam penelitian pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga 
menghasilkan nilai pretest dan posttest tiap kelas 
penelitian serta angket respon peserta didik terhadap 
kelas eksperimen. Hasil pretest masing-masing kelas 
selanjutnya diuji kenormalan dan kehomogenan 
datanya.  

Untuk menilai normal atau tidaknya suatu 
distribusi data digunakan uji normalitas. Uji chi-square 
digunakan dalam penyelidikan ini untuk menentukan 
apakah datanya normal dimana 𝑥 < 𝑥 . 
Berdasarkann hipotesis dan kriteria pengujian chi-
square data yang digunakan dalam penelitian ini 
dikumpulkan dari populasi yang berdistribusi normal, 
dan hasil uji normalitas data setiap kelas adalah sebagai 
berikut: 

 
Tabel 5 Hasil Uji Nomalitas Data 

Kelas 
Pretest 

𝒙𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Eksperimen 7,2 11,07 Normal 
Kontrol 3,19 11,07 Normal 

 
 Mengacu pada tabel 5 pada data pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan n=31 pada taraf 
𝛼 = 0,05 didapat nilai  𝑥   yakni 11,07, pada data 
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diperoleh hasil uji dimana 𝑥  > 𝑥  pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni 7,2 < 11,07 
dan 3,19 <11,07, Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa data pretest kelas eksperimen dan kontrol 
berdistribusi teratur. 

Uji homogenitas data dirancang untuk 
mengetahui apakah kelompok yang diteliti mempunyai 
varian data yang seragam atau tidak. Dalam penelitian 
ini homogenitas data pretest diperiksa dengan 
menggunakan uji F dan F_hitung dan F_tabel. Hasil 
pretest pada penelitian ini diketahui berasal dari 
populasi yang homogen berdasarkan hipotesis dan 
kriteria pengujian yang telah ditetapkan sebelumnya, 
dan uji homogenitas data menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut: 

 
Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas Data 

Kelas Varians N 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Eksperimen 24,85 23 

2,65 4,07 
Kontrol 65,94 23 

Dberdasarkan tabel 6 diperoleh bahwa 𝐹 < 
𝐹 (2,65 < 4,07) kedua populasi mempunyai varians 
yang homogen.  Hasil uji normalitas dan homogenitas 
data pretest peserta didik menunjukkan bahwa data 
pretest dalam penelitian bermula pada populasi yang 
berdistribusi normal dan homogen yang nantinya bisa 
diuji pengaruh penggunaan media belajar e-modul 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik memakai uji-t. sebelumnya akan 
dianalisis hasil tes akhir siswa pada masing-masing 
kelas.  

Pada kelas eksperimen diajarkan materi 
lingkaran menggunakan e-modul dengan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe GI. Sebelum 
kelas ini mendapat pembelajaran dilakukan tes awal 
(pretest) dilanjutkan dengan pembelajaran 
menggunakan e-modul pada materi lingkaran dan tahap 
akhir adalah pemberian tes akhir (posttest) untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah serta 
angket guna mengetahui pengaruh e-modul pada 
kemampuan pemecahan masalah. 

Hasil analisis diperoleh bahwa ada perbedaan 
hasil kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum 
dan setelah diberi perlakuan. Sebelum perlakuan siswa 
pada kelas eksperimen memiliki hasil tes dimana 
seluruhnya mempunyai kemampuan pemecahan 
masalah di kriteria sangat rendah sedangkan setelah 
diberi perlakukan, dari 23 siswa terdapat 6 peserta didik 
di kriteria sangat rendah, 8 di kriteria rendah, 1 di 
kriteria cukup, 5 kriteria tinggi dan 3 kriteria sangat 
tinggi. Selanjutnya dapat dilihat rerata hasil pretest dan 
posttest siswa sebelum dan setelah perlakuan 
ditampilkan diagram berikut ini :  
 

  
Gambar 1 Diagram Nilai Rata-rata Pretest dan 

Posttest Kelas Eksperimen 
 

Berdasarkan diagram dapat dilihat jika rerata 
hasil tes pretest (sebelum mendapat perlakuan) dan 
posttest (setelah mendapat perlakuan) mengalami 
kenaikan. Dua kali tes yang dilaksanakan di kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa pada pretest (sebelum 
diberi perlakuan) rata-rata nilainya adalah 13,33, 
setelah diberi perlakuan rata-rata nilai posttest 70,06. 
Berdasarkan tabel 4.1 juga diketahui nilai tertinggi dua 
kali tes eksperimen yakni 97,5, sedangkan nilai 
terendah dari dua kali tes yaitu 3. Nilai terendah 
didapatkan siswa pada saat pretest yaitu saat sebelum 
diberi perlakuan, sedangkan nilai tertinggi didapatkan 
siswa saat posttest setelah diberi perlakuan. Setelah 
diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan e-
modul rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 70,06 
setelah pada pertemuan sebelumnya diberi pretest 
dengan rata-rata nilai siswa 13,33. Selanjutnya data 
angket siswa ditampilkan berikut: 

 
Tabel 7 Hasil Respon Siswa Terhadap e-modul 

No Indikator 
Persentase 

respon 
siswa 

Interpretasi 

1 Ketertarikan Siswa 
terhadap e-modul 

77,66% Kuat 

2 Manfaat e-modul 74,6% Kuat 
3 Tampilan e-modul 76,5% Kuat 
4 Materi e-modul 78,75% Kuat 

Rata-rata 76,87% Kuat 
Untuk kelas kontrol diajarkan materi lingkaran 

tanpa menggunakan e-modul dengan model 
pembelajaran konvensional. Sebelum kelas ini 
mendapat pembelajaran dilakukan tes awal (pretest) 
dilanjutkan dengan pembelajaran konvensional pada 
materi lingkaran dan tahap akhir adalah pemberian tes 
akhir guna mengukur kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik.  

Sesudah dilakukan analisis terhadap hasil tes 
kelas kontrol diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebelum 
dan sesudah perlakuan. Sebelum perlakuan siswa pada 
kelas eksperimen memiliki hasil tes dimana seluruhnya 
mempunyai kemampuan pemecahan masalah di 
kriteria sangat rendah sedangkan setelah diberi 
perlakukan, dari 23 siswa 3 siswa menjadi kriteria 

Nilai tertinggi Nilai Terendah Rata-rata

Pretest 22.5 3 13.33

Posttest 97.5 45 70.06
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rendah dan 20 lainnya masih termasuk dalam kriteria 
sangat rendah. Selanjutnya dapat dilihat rerata hasil 
pretest dan posttest siswa sebelum dan setelah 
perlakuan berikut ini : 

 

 
Gambar 2 Diagram Nilai Rata-rata Pretest dan 

Posttest Kelas Kontrol 
Mengacu pada diagram dapat dilihat jika rerata 

hasil tes sebelum mendapat perlakuan dan setelah 
mendapat perlakuan mengalami kenaikan. Dua kali tes 
yang dilaksanakan di kelas kontrol menunjukkan 
bahwa pada pretest (sebelum diberi perlakuan) rata-rata 
nilainya adalah 12,58, setelah diberi perlakuan rata-rata 
nilai posttest 37,63. Tabel 4.2 juga menampilkan jika 
nilai tertinggi pada dua kali tes kelas kontrol ialah 62,5, 
dan nilai terendah dari dua kali tes yaitu 4. Nilai 
terendah didapatkan siswa pada saat pretest yaitu saat 
sebelum diberi perlakuan, sedangkan nilai tertinggi 
didapatkan siswa saat posttest setelah diberi perlakuan. 
Setelah diberi perlakuan pembelajaran konvensional 
tanpa menggunakan e-modul rata-rata nilai siswa 
meningkat menjadi 37,63 setelah pada pertemuan 
sebelumnya diberi pretest dengan rata-rata nilai siswa 
12,58. 

Setelah dilakukan analisis terhadap keampuan 
pemecahan masalah siswa melalui peningkatan rerata 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen akan 
dilanjutkan menggunakan uji statistik guna mengetahui 
pengaruh pemakaian media belajar e-modul terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dengan menggunakan uji-t Karena kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memenuhi syarat 
kenormalan data dan memiliki varians yang homogen. 
Hasil uji ditampilkan di tabel berikut ini: 

 
Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Data Posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas 𝑡  𝑡  Hipotesis 
Eksperimen 

7,581 2,015 𝑡 > 𝑡  
Kontrol 

 
Dari tabel 8 dapat dilihat nilai 𝑡ℎ > 𝑡  

yaitu 7,581 > 2,015 sehingga 𝐻  ditolak atau dengan 
kata lain, siswa pada kelas eksperimen mempunyai 
rata-rata kemampuan memecahkan masalah 
matematika yang lebih besar dibandingkan siswa pada 
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bagaimana 
penggunaan sumber belajar e-modul mempengaruhi 

kemampuan siswa SMP kelas VII dalam 
menyelesaikan masalah matematika.  

Selanjutnya akan dilihat besar pengaruh 
penggunaan media belajar e-modul terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik di kelas VII SMP memakai effect size oleh 
𝐶𝑜ℎ𝑒𝑛 𝑠 𝑑 yaitu sebesar 3,3. Jadi pengaruh media 
belajar e-modul terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik di kelas VIII SMP 37 
Medan menggunakan perhitungan dengan rumus 
𝐶𝑜ℎ𝑒𝑛 𝑠 𝑑 adalah sebesar 3,3 tergolong berpengaruh 
sangat besar. 

Data penelitian ini diperoleh melalui Proses 
pembelajaran berlangsung selama dua pertemuan baik 
untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dengan 
satu pertemuan tambahan untuk pengumpulan data 
penelitian di kelas eksperimen. Masing-masing kelas 
mengambil pre-test pada pertemuan pertama, dan kelas 
kontrol serta kelas eksperimen masing-masing 
mengambil post-test pada pertemuan kedua. 

Pada pertemuan pertama kelas eksperimen, 
siswa diberikan pretest berjumlah 5 soal essay 
dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan e-
modul yang sudah disiapkan sebelumnya, dalam 
pembelajaran yang dilangsungkan siswa dibuat dalam 
6 kelompok dengan pembagian kelompok adalah siswa 
yang berdekatan posisi duduknya saat pembelajaran 
sehingga tidak memakan waktu untuk melanjutkan 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa tetap berada dalam kelompoknya 
untuk mempelajari materi yang diberikan di depan 
kelas. Selanjutnya dalam pembelajaran siswa juga 
mengerjakan tugas kelompok dilanjutkan dengan 
beberapa diskusi yang dilakukan antar kelompok untuk 
menyimpulkan hasil pekerjaan kelompok yang 
dilakukan. Di kelas kontrol pembelajaran dilakukan 
hanya berbantukan papan tulis dan spidol. Tanya jawab 
antara pengajar dan siswa juga dilakukan selama proses 
pembelajan berlangsung, beberapa siswa juga 
dipersilahkan untuk maju kedepan secara bergantian 
sebagai perwakilan kelompok. Begitu pula kelas 
eksperimen, kelas kontrol juga mendapati pre test yang 
sama sebelum pembelajaran dilakukan.  

Setelah rangkaian pembelajaran pada pertemuan 
pertama kelas eskperimen dan kelas kontrol selesai, 
terlihat adanya kendala yaitu pada kelas eksperimen, 
pada kelas eksperimen tidak semua siswa dapat 
membawa handphone ke sekolah sehingga 
pembelajaran tetap dilakukan hanya mengandalkan 
infokus dan beberapa kegiatan pada e-modul tidak 
dapat dilakukan semestinya. Sedangkan pada kelas 
kontrol membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
penggambaran lingkaran di papan tulis sehingga siswa 
terlihat bosan menunggu penggambaran lingkaran 
selesai saat pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya pada pertemuan kedua  pada kelas 
eksperimen siswa tetap diberikan pembelajaran 
menggunakan e-modul dengan bantuan infokus 
didepan kelas dilanjutkan dengan beberapa latihan soal 
dan pengerjaan post test namun dikarenakan waktu 

Nilai tertinggi Nilai Terendah Rata-rata

Jenis Tes Pretest 35 4 12.58

Jenis Tes Posttest 62.5 17.5 37.63
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yang sudah tidak cukup untuk memberikan angket 
kepada siswa, pemberian angket ini dilanjutkan pada 
hari lain khusus bagi kelas yang mendapati 
pembelajaran menggunakan e-modul, sedangkan pada 
kelas kontrol pembelajaran pada pertemuan kedua 
dilaksanakan tetap menggunakan spidol dan papan tulis 
serta post test yang serupa tanpa pemberian angket 

Pada pertemuan kedua ini kendala pada kelas 
eksperimen tetap sama yaitu tidak semua siswa dapat 
membawa handphone ke sekolah sedangkan pada kelas 
kontrol kendala pada pertemuan pertama sudah dapat 
diatasi dengan menggambar beberapa lingkaran secara 
langsung sebelum pembelajaran dilanjutkan sehingga 
mengurangi rasa bosan siswa saat harus menunggu 
pengajar menggambar lingkaran di depan kelas. 

Berdasarkan data penelitian yang telah 
diperoleh, kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai beberapa perbandingan atau perbedaan 
pengaruh sebagai akibat dari penggunaan media belajar 
yang berbeda pada kedua kelas tersebut. Pada kelas 
eksperimen memakai media belajar e-modul sedangkan 
kelas kontrol tidak menerapkan media belajar e-modul. 
Dasar yang digunakan untuk melihat pengaruh tersebut 
adalah nilai tes sebelum dan sesudah perlakuan. 

Peningkatan skor pretest dan posttest 
menunjukkan bahwa penggunaan sumber belajar e-
modul dapat membantu siswa menjadi pemecah 
masalah yang lebih baik. Fakta bahwa siswa di kelas 
eksperimen mendapat nilai rata-rata lebih tinggi 
dibandingkan siswa di kelas kontrol menunjukkan hal 
yang sama. dimana rata-rata pertumbuhan kelas 
eksperimen sebesar 56,73 dibandingkan dengan rata-
rata peningkatan kelompok kontrol sebesar 25,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan e-
modul belajar lebih baik dibandingkan siswa yang tidak 
menggunakan e-modul. 

Cara pandang tersebut didukung oleh penelitian 
Made dan Nyoman (2020) yang menunjukkan bahwa 
e-modul dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Menurut penelitian ini, siswa yang diajar menggunakan 
modul elektronik belajar secara berbeda dari siswa 
yang diajar menggunakan teknik tradisional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 
memanfaatkan e-modul memperoleh hasil belajar yang 
lebih unggul dibandingkan siswa yang tidak 
menggunakan e-modul. 

Dalam penelitian lain yang telah dilakukan 
Ardiansyah(2017) juga menunjukkan hasil yang baik 
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan dengan e-
modul memakai pendekatan kontekstual. Uji Anova 
satu arah dan uji t (uji perbedaan dua mean) digunakan 
dalam pengujian statistik untuk mengidentifikasi 
disparitas prestasi belajar. Pada uji hipotesis dalam 
penelitian ini ditemui bahwa kelas yang mendapat 
perlakuan menggunakan e-modul lebih baik daripada 
yang tidak menggunakan e-modul. 

Penelitian lain oleh Ningsih, 2019 menunjukkan 
bahwa model pembelajaran cooperative learning 
berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah  
peserta didik. 

Berdasarkan penelitian dan beberapa penelitian 
sebelumnya dapat ditemui kesamaan bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan 
e-modul memiliki hasil yang lebih baik daripada 
pembelajaran yang dilakukan tanpa menggunakan e-
modul.  

Selanjutnya berdasarkan hasil uji statistik 
penelitian, bisa diketahui jika uji-t diperoleh 𝑡ℎ >

𝑡  yaitu 7,581 > 2,015. Kemampuan siswa kelas 
eksperimen dalam memecahkan masalah matematika 
rata-rata lebih besar dibandingkan rata-rata siswa kelas 
kontrol, sesuai hipotesis yang ada dimana besar 
pengaruh sebesar 3,3 berdasarkan perhitungan Cohen’s 
d. 
 
4. KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan dari temuan dan Menurut 
analisis studi, siswa yang diajar menggunakan modul 
elektronik memiliki keterampilan pemecahan masalah 
yang berbeda dari siswa yang tidak. Penelitian lebih 
lanjut mengungkapkan dampak signifikan media 
pembelajaran e-modul terhadap kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika yaitu sebesar 
3,3 berdasarkan perhitungan Cohen’s d.  
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